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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah perbandingan senilai. Penelitian ini
menggunakan metode studi kasus yang bermula dari kesalahan
yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
perbandingan senilai. Empat orang peserta didik dijadikan sebagai
sampel teoretis dari 34 orang peserta didik kelas VII di SMP
Negeri di Tasikmalaya, dengan tingkat kesalahan yang paling
kompleks, mencakup: kesalahan dalam prosedur, penyelesaian
yang tidak lengkap, dan kesalahan dari menentukan rumus
matematika. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan
dengan cara: tes tertulis, wawancara mendalam, dan observasi
kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian, meliputi:
seperangkat soal tes matematika, Kisi-kisi wawancara, serta
lembar observasi. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis
tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait kesulitan
peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah perbandingan
senilai, meliputi: (1) kesulitan memahami bahasa matematis, (2)
kesulitan memahami soal cerita, (3) pengaruh kecemasan
matematika, dan (4) perbedaan gaya belajar. Wawancara dan
observasi kelas mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti
metode pengajaran yang kurang variatif, kurangnya latihan yang
kontekstual, dan motivasi belajar yang rendah turut berkontribusi
terhadap kesulitan yang dialami peserta didik. Diskusi hasil
penelitian menekankan pentingnya pendekatan pengajaran yang
lebih interaktif dan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep perbandingan senilai. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan materi ajar
yang lebih inovatif dan penggunaan teknologi pendidikan untuk
membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan tersebut.

Abstract

This study aims to analyze the difficulties students face in solving
problems related to proportional comparison. This study employs
a case study method based on the errors made by students in
solving problems related to proportional comparison. Four
students were selected as a theoretical sample from a group of 34
seventh-grade students at the junior high school in Tasikmalaya.
These students were chosen due to their complex levels of errors,
which included procedural errors, incomplete solutions, and
mistakes in determining mathematical formulas. The results of the
study indicate that students experience difficulties in solving
proportional comparison problems, including: (1) difficulty in
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understanding mathematical language, (2) difficulty in
understanding word problems, (3) the influence of mathematics
anxiety, and (4) differences in learning styles. Interviews and
classroom observations revealed that factors such as less varied
teaching methods, a lack of contextual practice, and low learning
motivation contribute to the difficulties experienced by students.
The discussion of the research results emphasizes the importance
of more interactive and contextual teaching approaches to
enhance students' understanding of the concept of proportional
comparison. The implications of this study highlight the need for
the development of more innovative teaching materials and the
use of educational technology to help students overcome these
difficulties.

PENDAHULUAN

Perbandingan senilai merupakan salah satu materi esensial dalam pembelajaran
matematika di tingkat sekolah menengah pertama (Davis, 2022). Pemahaman konsep
perbandingan merupakan materi penting dalam pembelajaran matematika karena tidak
hanya mendukung pemahaman matematika tingkat lanjut, tetapi juga memiliki relevansi
dengan aplikasi sehari-hari serta berbagai disiplin ilmu, seperti: fisika, ekonomi, dan ilmu
sosial (Febrilia et al., 2023). Konsep perbandingan senilai sering digunakan dalam situasi
praktis, seperti: perhitungan proporsi dalam resep masakan, analisis data statistik dalam
penelitian ilmiah, dan sebagainya.

Meskipun begitu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep perbandingan senilai
ini (Ali et al., 2021; Castillo & Fernandez, 2022; Riaddin, 2022; Zubaidi & Velusamy,
2024). Menurut Zubaidi & Velusamy (2024), peserta didik sering kesulitan akibat kurangnya
pemahaman, kesulitan dalam menerapkan rumus matematika, serta keterbatasan dalam
mengidentifikasi masalah dalam konteks yang relevan. Selain itu, metode pengajaran yang
kurang variatif dan tidak kontekstual, serta rendahnya motivasi belajar, turut berkontribusi
terhadap kesulitan peserta didik dalam memahamai konsep perbandingan senilai (Ali et al.,
202; Riaddin, 2022).

Castillo & Fernandez (2022) mengungkapkan bahwa kesulitan utama yang dialami
peserta didik adalah kurangnya pemahaman konsep dasar perbandingan senilai, di mana
peserta didik sering kali tidak memahami perbandingan yang melibatkan dua atau lebih
besaran yang berubah secara proporsional. Peserta didik sering dibuat bingung untuk
menuliskan perbandingan dalam bentuk pecahan, yang mana sebagai numerator dan yang
mana sebagai denominator (Burr et al., 2022). Bahkan untuk merumuskan penyelesaian
perbandingan dalam bentuk pecahan yang senilai. Kesalahan umum lainnya adalah
penggunaan operasi dasar matematika yang melibatkan operasi perkalian dan pembagian
(Baidoo & Ali, 2023). Menurut Legarde (2022), kemampuan peserta didik dalam operasi
dasar matematika, seperti: perkalian dan pembagian sangat mempengaruhi pemahaman
mereka tentang perbandingan senilai. Peserta didik yang lemah dalam operasi dasar ini
cenderung mengalami kesulitan yang lebih besar dalam memahami konsep tersebut.

Silva & Santos (2020) mengidentifikasi tentang peran penting mengaitkan konsep
perbandingan senilai dengan konteks. Konteks memuat fenomena yang mudah dipahami
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peserta didik karena berkaitan dengan dunia yang dekat dengan peserta didik. Konteks
berperan sebagai starting point pembelajaran yang mengantarkan peserta didik untuk
menghubungkan antara dunia nyata dengan pengetahuan peserta didik. Menurut Hidayat et
al., (2020), konteks telah terbukti lebih berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan minat
belajar peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi peserta didik
dalam menyelesaikan masalah perbandingan senilai. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih
efektif dan efisien dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep
perbandingan senilai. Oleh karena itu, penelitian yang menganalisis dan mengatasi kesulitan
terkait pemahaman perbandingan senilai sangat penting dilakukan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan matematika yang
optimal bagi peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan menganalisis kesulitan
peserta didik yang bermula dari kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
perbandingan senilai. Sampel penelitian diambil dari 34 peserta didik kelas V111 di Sekolah
Menengah Pertama Negeri di Tasikmalaya yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal perbandingan senilai. Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis untuk mengukur
pemahaman konsep perbandingan senilai, wawancara mendalam untuk menggali kesulitan
yang dialami peserta didik, dan observasi kelas untuk mengamati proses pembelajaran.
Prosedur penelitian mencakup tiga langkah utama: (1) melaksanakan tes tertulis untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta didik, (2) wawancara mendalam dengan
beberapa peserta didik yang dipilih berdasarkan hasil tes untuk mendapatkan wawasan lebih
mendalam tentang kesulitan yang mereka alami, dan (3) observasi kelas untuk memantau
dinamika pembelajaran dan interaksi antara guru dan peserta didik. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana data dari tes tertulis, wawancara, dan
observasi dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait
kesulitan peserta didik. Hasil analisis kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan
peserta didik dalam memahami dan menerapkan konsep perbandingan senilai. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang tantangan yang dihadapi peserta didik dan menawarkan rekomendasi untuk strategi
pembelajaran yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami berbagai kesulitan
dalam menyelesaikan masalah perbandingan senilai. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat
dikategorikan ke dalam empat aspek utama: (1) kesulitan memahami bahasa matematis, (2)
kesulitan memahami soal cerita, (3) pengaruh kecemasan matematika, dan (4) perbedaan
gaya belajar.
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Kesulitan Memahami Bahasa Matematis

Kesulitan yang pertama dialami peserta didik adalah memahami bahasa matematis.
Beberapa peserta didik melakukan kesalahan dalam menuliskan rasio bilangan yang
diketahui dengan bilangan yang dicari. Akibatnya peserta tidak dapat menyelesaikan
jawaban dengan benar. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Jawaban Peserta Didik yang Melakukan Kesulitan Memahami Bahasa Matematis

Untuk melihat penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, berikut
disajikan transkipsi wawancara antara peneliti dengan peserta S1.

Dialog 1
Peneliti :  “Kamu merasa sulit gak untuk memahami istilah dalam soal ini?”
“Iya, Bu. Saya sulit memahami istilah-istilah itu”
S1 : “Bagian mana sulitnya?”
Peneliti :  “Saya sering bingung dengan cara menuliskan jawaban dalam bentuk
S1 : pecahan atau persamaan. Selain itu, penjelasan di buku terkadang terlalu

}

rumit dan menggunakan banyak istilah yang tidak saya pahami.’

Dari hasil jawaban dan wawancara ditemukan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami bahasa matematis pada materi perbandingan senilai. Kesulitan
ini muncul terutama karena dua hal utama: pertama, penggunaan istilah dalam redaksi soal
yang cenderung abstrak dan tidak kontekstual, seperti "sebanding™, "berbanding lurus", atau
"nilai tetap”, yang tidak selalu dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa; kedua, notasi

matematis yang digunakan dalam rumus, seperti bentuk pecahan % = 2 , atau transformasi

silang axd=bxc, yang sering kali hanya dihafalkan tanpa pemahaman konseptual yang utuh.
Siswa sering kali tidak memahami bahwa notasi tersebut merepresentasikan hubungan
antara dua besaran yang berubah secara proporsional. Tanpa bantuan visualisasi atau
ilustrasi konkret, konsep ini menjadi semakin sulit dipahami. Selain itu, penjelasan dalam
buku teks yang menggunakan banyak istilah teknis seperti "konstanta perbandingan™ atau
"perbandingan senilai" dalam kalimat panjang tanpa penyederhanaan bahasa, dapat
memperparah kebingungan siswa (Ramadianti et al., 2019; Munasinghe et al., 2021). Oleh
karena itu, baik redaksi soal maupun notasi matematika yang tidak dikontekstualisasikan
secara tepat dapat menjadi faktor signifikan yang menghambat pemahaman dan penerapan
konsep perbandingan senilai.
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Kesulitan Memahami Soal Cerita

Kesulitan lain yang sering dihadapi oleh peserta didik adalah dalam memahami
konteks soal cerita. Banyak peserta didik mengalami kebingungan ketika harus mengubah
situasi dalam cerita menjadi persamaan matematis yang relevan. Beberapa peserta didik
sering melakukan kesalahan menginterpretasikan informasi dan menuliskan persamaan yang
salah. Kesalahan semacam ini mengakibatkan mereka tidak dapat menemukan solusi yang
benar untuk masalah tersebut. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

(Y -Xé
v

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan dalam Memahami Soal Cerita

Untuk melihat penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, berikut
disajikan transkipsi wawancara antara peneliti dengan peserta S2.

Dialog 2
Peneliti :  “Kalau nomor ini bagaimana?” [Peneliti menunjuk pada soal nomor 2]
“Hmm... Bingung, Bu. Saya suka bingung kalau sudah soal cerita.”
S2 : “Kesulitan apa yang kamu alami?”’
“Ketika baca soal cerita, saya sering bingung yang mana yang penting dan
Peneliti : tidak tahu cara mengubahnya jadi bentuk perbandingan senilai. Kadang
S2 :  saya juga susah memahami maksud soal cerita.”

Dari hasil jawaban dan wawancara, peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami soal cerita pada materi perbandingan senilai. Kesulitan ini terutama disebabkan
oleh dua faktor utama. Pertama, banyak soal cerita menggunakan terminologi atau konteks
yang tidak dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa, seperti "jumlah pekerja
menyelesaikan proyek™, "rasio campuran bahan", atau "kecepatan dan waktu tempuh", yang
terasa asing dan sulit dipahami. Ketika siswa tidak familiar dengan konteks atau istilah yang
digunakan, mereka kesulitan mengidentifikasi informasi penting yang relevan dengan
konsep perbandingan senilai. Kedua, pemahaman konseptual siswa terhadap materi

perbandingan senilai itu sendiri masih lemah. Mereka belum sepenuhnya memahami
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bahwa dua besaran yang berubah secara proporsional memiliki hubungan tetap yang dapat
direpresentasikan dalam bentuk pecahan atau persamaan. Akibatnya, meskipun informasi
dalam soal sudah tersedia, siswa tidak tahu bagaimana mengubah informasi tersebut menjadi
model matematis yang sesuai (Herman et al., 2022; Alam et al., 2020). Hal ini terlihat jelas
pada soal-soal yang melibatkan perbandingan harga dan jumlah barang, di mana siswa tidak
tahu cara memulai, menentukan besaran yang sebanding, ataupun menyusun persamaan.
Kesulitan ini semakin diperparah oleh minimnya penguasaan terhadap kata kunci dalam
soal, seperti "sebanding™, "berbanding lurus", atau "jumlah tetap", yang menjadi petunjuk
penting dalam memahami konteks soal. Oleh karena itu, peserta didik memerlukan
bimbingan untuk membaca secara kritis soal cerita, mengidentifikasi informasi penting,
menginterpretasikan hubungan antarbesaran, dan menyusun langkah-langkah penyelesaian

yang sistematis (Pascual, 2022).

Pengaruh Kecemasan Matematika

Kesulitan yang sering dialami peserta didik disebabkan pengaruh dari kecemasan
matematika. Beberapa peserta didik merasa cemas saat menghadapi soal-soal matematika,
yang mengakibatkan mereka tidak dapat berkonsentrasi dengan baik dan melakukan
kesalahan. Karena rasa cemas yang berlebihan, jawaban yang peserta didik peroleh menjadi
salah dan tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar. Dampak dari kecemasan ini dapat
dilihat pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Jawaban Peserta Didik dengan Kesalahan Karena Pengaruh Kecemasan Matematika

Untuk melihat penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, berikut
disajikan transkipsi wawancara antara peneliti dengan peserta S3.
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Dialog 3
Peneliti :  “Bagaimana dengan nomor tiga, S3?”
S3 :  “Ada, Bu, Saya merasa takut melakukan kesalahan saat menjawab.”
“Kenapa kamu merasa takut?”
“Saya sering merasa takut membuat kesalahan dan tidak bisa memahami
Peneliti :  konsepnya dengan baik. Saya juga merasa sulit berkonsentrasi dan sering
S3 :  salah dalam menyusun perbandingan atau membuat persamaan.”

Dari hasil jawaban dan wawancara peserta didik, kecemasan matematika dapat
berdampak signifikan pada pemahaman peserta didik terhadap materi perbandingan senilai.
Ketika peserta didik merasa cemas, mereka cenderung kesulitan berkonsentrasi, yang
mengakibatkan kesalahan dalam menyusun perbandingan atau membuat persamaan (Klados
et al., 2019). Rasa takut membuat kesalahan dan kekhawatiran tidak mampu memahami
konsep dengan baik dapat memperparah kecemasan, membuat peserta didik panik saat
menghadapi soal yang sulit (Permatasari & Prasetyawati, 2023). Hal ini menghambat
kemampuan mereka untuk berpikir jernih dan sistematis, sehingga mempengaruhi kinerja
mereka dalam matematika. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik mendapatkan
bimbingan dan dukungan yang tepat dari guru untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
pemahaman peserta didik (Rauf & Malik, 2022).

Perbedaan Gaya Belajar

Kesulitan lain yang dialami peserta didik adalah perbedaan gaya belajar. Beberapa
peserta didik lebih mudah memahami materi melalui visualisasi, sementara peserta didik
yang lain lebih baik dengan penjelasan verbal atau melalui praktik langsung. Hal tersebut
dapat mengakibatkan peserta didik tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan
membuat kesalahan dalam mengerjakan soal. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada Gambar
4 berikut.

® jadi Ya Muehlein bise Qibuat adaah g< yuah tott Mane

e 3.200 gmam b

Gambar 4. Jawaban Peserta Didik dengan Kesalahan Karena Perbedaan Gaya Belajar

Untuk melihat penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik, berikut
disajikan transkipsi wawancara antara peneliti dengan peserta S4.
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Dialog 4
Peneliti :  “Apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal ini?”
“Iya, Bu. Saya merasa kesulitan karena cara belajar yang digunakan di kelas
S4 . kadang tidak sesuai dengan gaya belajar saya, jadi saya kesulitan
memahami materi”
“Bisa jelaskan lebih lanjut kesulitan yang kamu alami?

Peneliti :  “Saya lebih mudah memahami materi melalui video atau gambar. Tapi di
S4 . kelas, sering kali hanya dijelaskan secara lisan atau melalui tulisan di papan
tulis, Bu.”

Dari hasil jawaban dan wawancara peserta didik, dapat dilihat bahwa kesulitan
peserta didik dalam memahami materi perbandingan senilai sering kali disebabkan oleh
perbedaan gaya belajar antara peserta didik dengan metode pengajaran yang digunakan di
kelas. Peserta didik dengan gaya belajar visual mungkin kesulitan jika materi disampaikan
hanya secara lisan atau melalui tulisan tanpa bantuan visualisasi seperti diagram atau grafik
(Skulmowski, 2023). Mereka membutuhkan representasi visual untuk dapat memahami
konsep rasio dan proporsi dengan lebih jelas. Selain itu, kurangnya contoh soal yang dibahas
secara rinci juga dapat membuat peserta didik kesulitan mengikuti langkah-langkah
penyelesaian masalah. Oleh karena itu, Abulhul (2021) menyebutkan bahwa penting untuk
menggunakan berbagai metode pengajaran yang dapat mengakomodasi berbagai gaya
belajar peserta didik agar mereka dapat memahami materi dengan lebih baik dan efektif.

Dari temuan-temuan hasil penelitian, perlu ditekankan pentingnya penerapan
pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan kontekstual dalam upaya meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap konsep perbandingan senilai. Penelitian ini menunjukkan
bahwa metode pengajaran tradisional, yang sering kali kurang bervariasi dan tidak
kontekstual, terbukti tidak efektif dalam membantu peserta didik mengembangkan
pemahaman yang mendalam dan aplikatif terhadap konsep-konsep matematika yang
kompleks (Hussein & Csikos, 2023; Zelji¢ et al., 2023).

Pendekatan pengajaran interaktif melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga
ikut berpartisipasi dalam diskusi, eksperimen, dan penyelesaian masalah. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk membangun pengetahuan secara lebih bermakna melalui
pengalaman langsung dan refleksi terhadap pengalaman tersebut (Gijsbers et al., 2020).
Misalnya, penggunaan teknologi pendidikan seperti perangkat lunak pembelajaran interaktif
dan simulasi dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan membantu mereka
memahami hubungan antar besaran secara lebih baik serta menerapkan konsep perbandingan
senilai dalam berbagai situasi praktis (Misra, 2021; Roulston et al., 2019).

Lebih lanjut, pendekatan pengajaran yang kontekstual menekankan pada relevansi
materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat melihat aplikasi
praktis dari konsep matematika yang mereka pelajari. Gijsbers et al. (2020) menekankan
bahwa konteks otentik dapat meningkatkan keyakinan peserta didik tentang relevansi
matematika, membantu mereka melihat aplikasi praktis konsep matematika dalam
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kehidupan nyata. Dengan pendekatan ini, peserta didik dapat lebih mudah mengidentifikasi
dan menafsirkan masalah dalam konteks yang relevan (Cafizares et al., 2022).

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pengembangan materi
ajar yang inovatif dan berbasis teknologi untuk membantu mengatasi kesulitan belajar
(Andrade et al., 2023). Penggunaan media dan teknologi pendidikan yang inovatif, seperti
alat bantu visual dan aplikasi berbasis teknologi, terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual serta keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
matematika (Fitriani et al., 2023).

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep perbandingan senilai. Dengan
demikian, penelitian yang mendalami faktor-faktor ini diharapkan dapat memberikan
panduan spesifik bagi pengembangan strategi pembelajaran yang efektif (Ningrum et al.,
2022; Nogues & Dorneles, 2022; Tazkiya, 2023).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami berbagai kesulitan
dalam memahami dan menerapkan konsep perbandingan senilai, yang disebabkan oleh
kurangnya pemahaman mendalam terhadap konsep dasar, kesulitan dalam penerapan rumus,
kemampuan yang rendah dalam mengidentifikasi masalah dalam konteks relevan, serta
keterampilan aritmetika dasar yang kurang memadai. Faktor-faktor seperti metode
pengajaran yang kurang variatif, kurangnya latihan kontekstual, dan rendahnya motivasi
belajar peserta didik turut berkontribusi terhadap kesulitan ini. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, pengembangan materi ajar
yang inovatif menggunakan teknologi pendidikan, serta pelatihan bagi guru dalam metode
pengajaran yang efektif untuk mengatasi tantangan tersebut dan meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep perbandingan senilai.
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